BAB III
TINJAUAN MASLAHATUL UMMAH

SEBAGAI KONSEP DESAIN

3.1. Pengertian
Maslahatul Ummah terdiri dari dua kalimah dalam Bahasa Arab, yaitu dxlawo
dan &' yang mempunyai arti:

A. dx>xlac merupakan bentuk masdar dari kata bo - by yang Lerarti baik,
sejahtera. Sedangkan d>wlan berarti kebaikan, kesejahteraan. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, sejahtera berarti aman, sentosa dan makmur, selamat
(terlepas) dari segala macam gangguan, kesukaran dan sebagainya.

B. 4! merupakan Bahasa Arab dari kata P! - P3=2 yang berarti menuju, menumpu
dan meneladani. Kata umat terselip makna-makna yang cukup dalam. Umat
mengandung arti gerak dinamis, arah, waktu, jalan yang jela.s serta gaya dan cara
hidup. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata umat diartikan
sebagai penganut atau pengikut suatu agama, makhluk manusia.

Dengan demikian kesejahteraan umat merupakan keadaan masyarakat yang
sejahtera. Sei)agian pakar menyatakan bahwa kesejahteraan umat yang didambakan

Al-Quran tercermin dari surga yang dihuni oleh Adam dan Hawa, sebelum turunnya
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mereka melaksanakan tugas kekhalifahan di bumi. Di surga bayang-bayang mereka
diwujudkan di bumi serta kelak dihuninya secara hakiki di akhirat. Masyarakat yang
mewujudkan bayang-bayang surga adalah masyarakat yang berkesajahteraan’.
Kesejahteraan umat dimulai dari perjuangan mewujudkan dan menumbuh-
besarkan aspek-aspek akidah dan etika pada diri pribadi, karena dari diri pribadi yang
seimbang akan lahir masyarakat seimbang. Dari pribadi kewajiban beralih pada
keluarga kemudian seluruh anggota masyarakat, sehingga dikenal adanya kewajiban

timbal balik antara pribadi dan masyarakat serta sebaliknya.

3.2. Filosofi Dan Karakteristik Maslahatul Ummah.

Kesejahteraan umat merupakan proses hubungan timbal balik sesama untuk
mewujudkan umat sejahtera. Dari hubungan timbal balik ini terjadi proses saling
memberi dan menerima:Dengan kata lain kesejahteraan umat ini merupakan
hubungan manusia dengan manusia.

Kesejahteraan umat yang dilakukan oleh manusia sebenarnya merupakan usaha
manusia mencapai pada tingkat ketakwaan dan keimanan yang sudah digariskan oleh

Allah SWT. Kesejahteraan umat ini dalam prakteknya mempunyai beberapa asas,

* M. Qurais Shihab, Wawasan Alquran, Mizan, Bandung, 1995 h. 127.
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yaitu keterbukaan dan keakraban, keharmonisan, serta keseimbangan sehingga
masyarakat dapat merasakan kenikmatan yang secara adil.
Dari filosofi di atas, dapat disimpulkan beberapa karakteristik maslahatul

ummabh, yaitu seimbang, harmonis, akab dan terbuka.

3.2.1. Keseimbangan

Keseimbangan di sini diartikan sebagai keseimbangan antara akidah
(keyakinan) dengan etika (pengamalan), yaitu lahir dan batin. Kesejahteraan umat
dimulai dengan Islam, yaitu penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT.
Kesejahteraan umat dimulai dari kesadaran bahwa pilihan Allah apa pun bentuknya,

setelah usaha maksimal adalah pilihan terbaik dan selalu mengandung hikmah.

3.2.2. Keharmonisan
Harmonis di sini merupakan masyarakat yang harmonis dan damai seperti
kehidupan di surga, yang di dalamnya tidak terdapat dosa akan tetapi selamat. Hal ini
telah diterangkan dalam firman Allah SWT.:
(Yo-TUABal ) lokes Lo Hd V1 Lodls Yalaid Lesd Crgnoms ¥
Artinya: “Mereka tidak mendengar di dalamnya (surga) perkataan sia-sia: tidak pula

(terdengar adanya dosa), tetapi ucapan salam dan salam (Q.S. Al-Wagi’ah: 25-26)".
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Harmonis dengan masyarakat sekitar, yaitu tetangga diutamakan di dalam
memberikan bantuan, seperti dalam hadits Nabi Muhammad SAW:

Artinya: “Tetangga sebelum rumabh ...... (H.R. Thobroni)”.

3.2.3. Keakraban
Akrab di sini diartikan sebagai hubungan yang akrab dengan sesama yang
merupakan saudara, sehingga mencintainya sebagaimana mencintai diiinya sendiri,
hal ini telah diterangkan dalam hadits Nabi Muhammad SAW:
(Sl ofg)) 4l wom b 43Y Cou o ool sy
Artiinya: “Tidak sempurna iman seseorang hingga dia mencintai saudaranya

sebagaimana mencintai dirinya sendiri (H.R. Bukhori)”.

3.2.4. Keterbukaan
Terbuka yang dimaksud di sini merupakan terbuka bagi siapa saja yang
memerlukan bantuan, kita tidak boleh memonopoli, harus melapangkan diri untuk

membantu sesama. Hal ini telah diterangkan dalam Firman Allah SWT.:

(V) talolonall) oS ol oy fammudld lloned! 5 Tgmmudd o fud 151 Tasn! pa 1 laal
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepéda kamu
‘berlapang-lapanglah di dalam majlis!’, maka lapangkanlah. Niscaya

Allah memberi kelapangan untuk kamu (Q.S. Al-Mujadalah: 11)”.

3.3. Transformasi Konsep Maslahatul Ummah Dalam Desain

Maslahatul Ummah yang merupakan tujuan didirikannya Islamic Center di
Kabupaten Rembang, menjadi landasan didirikannya Rumah Sakit Islam yang dapat
memberikan pelayanan yang memegang prinsip maslahatul ummabh, sehingga Rumah
Sakit Islam ini dirancang berdasarkan konsep maslahatul ummah pula.

Maslahatul Ummah  yang mempunyai karakteristik seimbang, harmonis, akrab
dan terbuka akan ditransformasikan dalam desain tata ruang dalam dan ruang luar

Rumah Sakit Islam Maslahatul Ummabh.

3.3.1 Seimbang

Seimbang yang diartikan sebagai keadilan, yaitu sesuai dengan kebutuhannya
masing-masing ditransformasikan dalam penzoningan dan keseimbangan antara lahir
dan batin yaitu akidah (keyakinan) dengan etiké«?t;)“éngamalan) ditransformasikan
dalam seimbang antara ruang dalam dan ruang luar, yang dalam hal ini adalah tata

massa dan penampilan bangunan. Karena pada dasarnya tata massa dan penampilan
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bangunan di dalamnya terdapat ruang. Keseimbangan ini ditarik dari masjid sebagai

sumbunya. Hal ini karena maslahatul ummah untuk mencapai rido Allah SWT.

3.3.2. Harmonis

Harmonis adalah diartikan sebagai kehidupan: yang harmonis dengan sesama
dengan mengutamakan tetangganya ditransformasikan dalam bentuk bangunan yang
harmonis dengan bangunan sekitarnya, yaitu kontekstual bangunan.

Dengan demikiai bangunan tersebut nantinya dapat diterima oleh lingkungan
sekitar dan tidak asing kehadirannya, karena bangunan yang tidak harmonis dengan

bangunan di sekitarnya akan terasa asing.

3.3.3. Akrab

Akrab yang diartikan sebagai hubungan akrab seperti terhadap dirinya sendiri,
berarti tidak canggung dan tidak asing sesuai dengan kehidupan dirinya sendiri.
Akrab di sini ditransformasikan dalam kehidupan yang Islami, yaitu :
A.Selalu ingat Allah dimana pun dia berada dalam keadaan apa pun. Ingat Allah ini

ditransformasikan dalam orientasi bangunan, yaitu masjid.
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B.Hidup dengan sesama sesuai dengan anjuran agama. Hal ini ditransformasikan
dalam suasana ruang yang akrab melalui skala, warna, dan omamen. Ormamen di
sini juga sebagai kedekatan kita dengan Allah, selalu memohon kepada-Nya, yaitu
berupa kaligrafi.

C.Seorang muslim mendambakan 'adanya kehidupan surga di akhirat kelak. Hal ini
sesual dengan apa yang dijanjikan Allah pada hambanya bertakwa kepada-Nya,
seperti dalam firman Allah SWT :

gl oyl pude <l lellog p5ls Ll eVl lgiod om0 (8520 Cigiiedl ey 0T Lsull  fia
(Fo: o 1 ) 51 o AU ity
Artinya : “Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa
ialah (seperti taman), mengalir sangai-sungai didalamnya, buahnya tak
henti-henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat
kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan
bagi orang-orang kafir ialah neraka. (Q.S. Ar-Ra’du.: 35)
Dari uraian ini ditransformasikan dalam desain ruang luar dengan elemen air
sebagai gambaran sungai yang mengalir dan vegetasi sebagai gambaran makanan

atau buah-buahan yang banyak terdapat di surga.
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3.3.4. Terbuka

Terbuka yang diartikan sebagai kelapangan dan menerima siapa saja yang
memerlukan bantuan ditransformasikan dalam desain sirkulasi, yaitu pencapaian ke
dalam bangunan, pintu masuk bangunan, konfigurasi alur gerak dan bentuk ruang
sirkulasi serta bukaan-bukaan, karena hal ini merupakan hal yang utama dalam
bangunan untuk memasukinya seperti kelapangan hati yang utama bagi orang yang

akan meminta bantuannya dan memberikan kesan terbuka.
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